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ABSTRAK 

PENGARUH WORK-LIFE BALANCE DAN STRES KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS PERHUBUNGAN 

KOTA PEKANBARU 

NUR SOVIA 

2161201150 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Work Life Balance dan 

Stres Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner kepada 84 responden. Variabel Work Life Balance (X1) 

dianalisis melalui indikator keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan, 

sedangkan variabel Stres Kerja (X2) mencakup tuntutan tugas, peran, antar 

pribadi, struktur organisasi,peralatan kerja dan kondisi lingkungan. Kinerja 

Pegawai (Y) diukur melalui indikator kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

efektivitas, kemandirian, kehadiran, dan kerjasama. Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa baik Work Life Balance maupun Stres Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dengan nilai signifikansi 

masing-masing < 0,05. Nilai koefisien regresi Work Life Balance sebesar 0,617 

dan Stres Kerja sebesar 0,529, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki 

kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Kata Kunci : Work Life Balance, Stres Kerja, Kinerja Pegawai, Dinas 

Perhubungan, Regresi Linier Berganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF WORK-LIFE BALANCE AND WORK 

STRESS ON EMPLOYEE PERFORMANCE IN THE 

PEKANBARU CITY TRANSPORTATION DEPARTMENT 

NUR SOVIA 

2161201150 

 
This study aims to analyze the effect of Work Life Balance and Job Stress on 

Employee Performance at the Pekanbaru City Transportation Agency. This study 

uses a quantitative approach with a survey method by distributing questionnaires 

to 84 respondents. The Work Life Balance variable (X1) is analyzed through 

indicators of time balance, involvement, and satisfaction, while the Work Stress 

variable (X2) includes task demands, roles,  interpersonal, organizational 

structure, work equipment and environmental conditions. Employee Performance 

(Y) is measured through indicators of quality, quantity, punctuality, effectiveness, 

independence, attendance, and cooperation. The results of multiple linear 

regression analysis show that both Work Life Balance and Job Stress have a 

significant effect on Employee Performance, with a significance value of <0.05 

each. The regression coefficient value of Work Life Balance is 0.617 and Work 

Stress is 0.529, which indicates that both have a positive contribution to 

improving employee performance. 

Keyword : Work Life Balance, Job Stress, Employee Performance, Department 

of Transportation, Multiple Linear Regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di dalam instansi pemerintahan, Sumber Daya Manusia merupakan unsur 

terpenting dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu instansi dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. Dalam mencapai tujuan organisasi, Kinerja 

pegawai menjadi aspek  utama keberhasilan organisasi. Kinerja pegawai yang 

optimal mencerminkan produktivitas, tanggung jawab, dan dedikasi dalam 

melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan 

berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut agar dapat dikelola secara 

efektif. 

 Salah satu faktor penting Kinerja Pegawai adalah Work-Life Balance, 

yaitu kemampuan pegawai untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika keseimbangan ini tercapai, pegawai 

cenderung merasa puas, termotivasi, dan mampu bekerja secara maksimal. 

Sebaliknya, ketidakseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi dapat 

menyebabkan kelelahan, demotivasi, hingga penurunan produktivitas. Menurut 

Sirgy & Lee (2018) menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan kerja yang baik 

dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai, kepuasan kerja, serta produktivitas. 

Selain itu penelitian oleh Kim et al. (2017) menegaskan bahwa work-life balance 

berperan dalam meningkatkan komitmen organisasi dan mengurangi stres kerja. 
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 Selain itu, Stres Kerja juga menjadi faktor signifikan yang mempengaruhi 

kinerja. Dalam batas tertentu stres dapat bersifat positif karena mendorong 

pegawai untuk lebih fokus, disiplin, dan cepat menyelesaikan pekerjaan. Namun, 

jika stres terjadi secara berlebihan, maka akan menimbulkan dampak negatif 

seperti kelelahan mental, gangguan kesehatan, menurunnya semangat kerja, 

bahkan konflik di lingkungan kerja. Hal ini tentu dapat menghambat pencapaian 

tujuan suatu organisasi. Menurut Bakker & Demerouti (2017) stres kerja yang 

tidak dikelola dengan baik, dapat menurunkan kesehatan fisik dan mental pegawai 

serta berdampak negatif pada efektivitas kerja mereka. Jika stres kerja 

berkepanjangan maka pegawai akan mengalami kelelahan sehingga berdampak 

pada menurunnya produktivitas.  

 Pemilihan variabel Work-Life Balance dan Stres Kerja dalam penelitian 

ini di dasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya merupakan faktor yang sangat 

mempengaruhi Kinerja Pegawai, baik secara positif maupun negatif. Pada 

penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa Work-Life Balance  memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Devy Anggun Mahesti, dkk (2020: 

9) mengemukakan bahwa work-life balance berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bandung, dan penelitian lainnya oleh 

Shinta Ramadhani Berliana Nasution, dkk (2024: 98) juga mengemukakan bahwa 

variabel work-life balance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Namun hasil penelitian oleh Nurva Zulfin B. Rauf, dkk (2024: 259) 

menyatakan bahwa stres kerja secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, sedangkan pada penelitian Devy Anggun Mahesti, dkk (2020: 9) 
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menyatakan bahwa stres kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bandung. Temuan yang beragam ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara 

Work-Life Balance, Stres Kerja, dan Kinerja Pegawai. 

 Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru merupakan instansi pemerintah yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan transportasi dan sektor transportasi di kota 

pekanbaru. Badan ini bertugas terutama merumuskan kebijakan transportasi, 

mengatur lalu lintas, memberikan pelayanan perizinan transportasi, dan 

mengawasi operasional angkutan umum. Dalam melaksanakan tugas tersebut, 

pegawai Dinas Perhubungan mempunyai beban kerja yang bervariasi, mulai dari 

tugas administrasi hingga tugas operasional di lapangan. 

 Pegawai yang bekerja di bidang operasional, seperti pengaturan lalu lintas 

dan pengawasan transportasi, seringkali harus bekerja dengan sistem shift atau 

jadwal kerja yang tidak fleksibel. Hal ini berpotensi menyebabkan 

ketidakseimbangan kehidupan kerja, yang kemudian dapat meningkatkan tingkat 

stres kerja dan memengaruhi kinerja pegawai.  

 Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan sebelum penelitian ini, 

ditemukan bahwa pegawai yang memiliki jadwal kerja lebih fleksibel cenderung 

memiliki keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) yang lebih baik 

dibandingkan dengan pegawai yang bekerja shift (di lapangan) atau beban kerja 

operasional yang tinggi. 
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 Salah satu indikator untuk mengukur kinerja pegawai adalah Sasaran 

Kinerja Pegawai (SKP). SKP ini digunakan sebagai alat evaluasi yang 

mencerminkan pencapaian tugas dan tanggung jawab pegawai berdasarkan 

standar yang ditetapkan oleh suatu instansi. Data SKP pegawai Dinas 

Perhubungan Kota Pekanbaru selama 5 tahun terakhir menunjukkan adanya 

fluktuasi kinerja pegawai, seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 1 

Data SKP PNS / ASN pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru Tahun 

2020-2024 

Tahun Jumlah Pegawai 
Nilai Rata-Rata 

SKP 

Persentase 

(%) 

2020 77 85 - 

2021 73 83 -2 % 

2022 80 87 4 % 

2023 83 83 -4 % 

2024 84 82 - 1 % 

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru 2025 

 Dari tabel di atas terlihat persentase SKP pegawai mengalami fluktuasi 

selama 5 tahun terakhir. Pada tahun 2022, persentase SKP pegawai mencapai 

angka tertinggi yakni 4 %,  kemudian menurun pada tahun 2024 menjadi -1 %. 

Penurunan tersebut menunjukkan indikasi adanya permasalahan kinerja pegawai 

yang perlu dikaji lebih lanjut, salah satunya terkait faktor work-life balance dan 

stres kerja. 

 Fluktuasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perubahan kebijakan 

internal, peningkatan beban kerja, dan kondisi lingkungan kerja yang tidak stabil. 

Selain itu, faktor individu seperti kepuasan kerja, motivasi dan  kesejahteraan 
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mental pegawai juga mempengaruhi kinerja pegawai. Selain itu, pegawai Dinas 

Perhubungan Kota Pekanbaru bekerja dengan sistem jadwal operasional yang 

telah ditentukan. Berikut jam kerja operasional pegawai: 

Tabel 1. 2 

Jam Kerja Operasional Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru 

Hari Kerja Jam Masuk Istirahat Jam Pulang 

Senin 07.30 12.00-13.00 16.00 

Selasa 07.30 12.00-13.00 16.00 

Rabu 07.30 12.00-13.00 16.00 

Kamis 07.30 12.00-13.00 16.30 

Jumat 07.30 11.30-13.30 16.30 

Sumber: Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru, 2025 

 Jam kerja yang telah ditentukan ini berlaku bagi pegawai yang mempunyai 

tugas administratif, sedangkan bagi pegawai yang bertugas di lapangan, jam kerja 

dapat lebih fleksibel tergantung situasi dan kebutuhan operasional. Perbedaan 

sistem kerja inilah yang menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat stres dan keseimbangan kehidupan kerja pegawai. Fluktasi kinerja 

pegawai, indikasi tingginya stres kerja, dan perbedaan work-life balance 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami sejauh mana 

pengaruh work-life balance dan stress kerja terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas, maka penulis 

akan membuat penelitian dengan judul “PENGARUH WORK-LIFE BALANCE 

DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS 

PERHUBUNGAN KOTA PEKANBARU”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sedang dihadapi Dinas 

Perhubungan Kota Pekanbaru, maka dapat dirumuskan masalah di dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah Work-Life Balance Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru? 

2. Apakah Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Perhubungan Kota Pekanbaru? 

3. Apakah Work-Life Balance Dan Stres Kerja Berpengaruh Secara Simultan 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ditemukan, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1). Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Work-Life Balance 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. 

2). Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru. 

3). Untuk Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Work-Life Balance Dan 

Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota 

Pekanbaru. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut: 

1) Bagi Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan dalam merancang kebijakan 

yang mendukung keseimbangan kerja dan kehidupan pegawai serta 

manajemen stres untuk meningkatkan kinerja. 

2) Bagi Pegawai 

Penelitian ini dapat membantu pegawai memahami pentingnya work-life 

balance dan cara mengelola stres kerja untuk mencapai kinerja optimal. 

3) Bagi Peneliti Lain 

Sebagai referensi dan bahan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh work-

life balance dan stres kerja terhadap kinerja di sektor publik, khususnya di 

Dinas Perhubungan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan proposal ini, penulis telah menelaah dan membagi 

penyusunan penulisan penelitian ini menjadi bab. Hal ini bertujuan agar pembaca 

dapat dengan mudah memahami penulisan hasil penelitian ini. Adapun pokok dari 

masing-masing bagian yang akan diuraikan secara garis besar adalah sebagai 

berikut : 
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BAB 1 : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, 

 perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

 penulisan.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

 HIPOTSIS 

 Pada bab ini akan diuraikan tentang landasan teori-teori para ahli 

 tentang pengertian sumber daya manusia, konsep sumber daya 

 manusia, faktor-faktor dalam kompensasi, faktor-faktor dalam 

 lingkungan kerja, faktor-faktor kepuasan kerja karyawan, kemudian 

 akan dilanjut dengan kerangka pemikiran dan hipotesis.  

BAB III METODE DAN TEKNIK ANALISIS PENELITIAN 

 Pada bab ini penulis menguraikan objek penelitian, populasi dan 

 sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

 identifikasi, serta analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 Pada bab ini menjelaskan tentang sejarah pada Dinas Perhubungan 

 Kota Pekanbaru, Struktur Instansi, serta visi dan misi Dinas 

 Perhubungan Kota Pekanbaru.  

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian dan 

 pembahasan yang meliputi pengaruh Work-Life Balance dan Stres 
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 Kerja bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

 Kinerja Pegawai Pada Dinas Perhubungan Kota Pekanbaru.  

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang rangkuman pembahasan teori dari 

 bab sebelumnya dalam suatu kesimpulan penelitian dan berisikan 

 saran-saran yang bisa bermanfaat bagi pihak instansi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data, terdapat beberapa indikator yang 

memperoleh skor rata-rata terendah dibandingkan indikator lainnya, yaitu: 

1. Work-Life Balance Indikator “Kepuasan terhadap keseimbangan 

pekerjaan dan kehidupan pribadi” memperoleh nilai rata-rata 3,67, yang 

menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai yang belum sepenuhnya puas 

dengan cara mereka menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

2. Stres Kerja  Indikator “Tuntutan Antar Pribadi” memperoleh nilai rata-

rata 3,73, menunjukkan bahwa interaksi sosial di tempat kerja menjadi 

salah satu sumber tekanan, baik dari hubungan antar rekan kerja maupun 

komunikasi dengan atasan. 

3. Kinerja Pegawai  Indikator “Kehadiran” memperoleh nilai rata-rata 3,86, 

yang meskipun tergolong baik, tetap menjadi yang terendah dibandingkan 

indikator lain dalam kinerja. Hal ini menunjukkan adanya sebagian 

pegawai yang belum konsisten dalam menjalankan kewajiban kehadiran 

secara optimal. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun secara umum nilai 

rata-rata tiap variabel berada dalam kategori baik, tetap terdapat area yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut, khususnya pada aspek keseimbangan 

emosional, hubungan interpersonal, dan kedisiplinan kehadiran. 
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6.2 SARAN 

1. Peningkatan Kepuasan Work-Life Balance Dinas Perhubungan Kota 

Pekanbaru disarankan untuk menyusun program keseimbangan kerja dan 

kehidupan yang lebih terstruktur, seperti fleksibilitas jam kerja, kegiatan 

kesehatan mental, dan pelatihan manajemen waktu. Hal ini akan 

membantu pegawai merasa lebih puas terhadap keseimbangan peran 

pribadi dan profesional mereka. 

2. Perbaikan Hubungan Antar Pribadi Diperlukan peningkatan komunikasi 

interpersonal melalui pelatihan soft skills, team building, dan pendekatan 

manajemen yang lebih humanis. Dengan demikian, potensi konflik antar 

individu atau tekanan sosial di tempat kerja dapat dikurangi, sehingga 

menurunkan tingkat stres kerja yang bersumber dari interaksi sosial. 

3. Pemantauan Kehadiran dan Dukungan Kedisiplinan Manajemen sebaiknya 

memperkuat sistem absensi dan melakukan pendekatan kepada pegawai 

yang memiliki catatan kehadiran kurang baik. Program penghargaan 

terhadap disiplin serta evaluasi penyebab ketidakhadiran yang tidak 

konsisten juga penting untuk memastikan kinerja organisasi tetap optimal. 
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